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<b>ABSTRAK</b><br>

Masyarakat Jawa merupakan kelompok sosial yang memiliki ciri-ciri paternalistik serta memegang teguh
nilai-nilai agama yang diwariskan oleh para leluhurnya---Religius. Pada setiap kegiatan yang dilakukan
mereka tidak meninggalkan ritual-ritual yang dianggap sebagai bentuk doa untuk meminta keselamatan
kepada Tuhan. Dengan kata lain merekatelah memiliki nilai-nilai yang tertuju kepada Tuhan yang telah
menjadi prinsip hi.dupnya. Hai tersebut menunjukkan bahwa masyarakat Jawa begitu rnrens berhubungan
dengan Tuhan.

<br><br>

Berpangkal dari hal tersebut, penelitian ini saya agjukan untuk mengetahui bagaimana masyarakat Jawa
menjalin hubungan dengan Tuhan. Berasal darimanakah konsep-konsep yang melandasi adanya pola
hubungan tersebut. Kemudian disebut apakah pola-pola tersebut dalam terminologi ilmiah.

<br><br>

Untuk itu saya melakukan penelitian dengan menelaah basil kebudayaan masyarakat Jawa yang berupa
karya sastra, yaitu teks Wedatarna dan Wulangreh. Melalui kajian terhadap kedua teks tersebut saya
menelusuri bagaimana prinsip hidup manusia Jawa dalam memahami keberadaan Tuhan.

<br><br>

Manusia Jawa sangat menyadari posisi hidupnya atas Tuhan. Oleh karenaitu menjadi tujuan hidupnya untuk
selalu bersikap yang seharusnya terhadap Tuhan. Sikapsikap tersebut dilakukannya sebagai upaya untuk
dapat menempati kedudukan sempurnadi hadapan Tuhan. Hal-hal tersebut dapat diperoleh manusiajika
melakukan gjaran-gjaran yang berupa nilai-nilai yang dianjurkan oieh paraleluhurnya, seperti yang tertuang
dalam teks Wedatama dan Wulangreh.

<br><br>

Dengan penelilian kualitatif yang sayalakukan ini dapat diketahui bahwa masyarakat Jawa memiliki konsep
hidup yang berasal dari nilai-nilai yang telah diwariskan melalui karya sastra, yang berupa pola-pola dasar
dalam berhubungan dengan Tuhan. Pola-pola tersebut berupa uraian deskriptif yang menunjukkan
bagaimana kedudukan dan fungsi irianusia Jawa atas Tuhan. Perilaku-perilaku yang harus diwujudkan oleh
manusia terhadap Tuhan sertairnplikasinya bagi kehidupan manusiaitu sendiri terhadap lingkungan
sekitarnya. Pola hubungan itulah yang saya sebut sebagai etika ketuhanan dalam masyarakat kebudayaan
Jawa.
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